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ABSTRAK

Komunikasi dalam sebuah perusahaan sangat penting dan mempunyai pengaruh yang begitu besar. Salah satunya yaitu untuk menyelesaikan sebuah konflik. Berbagai konflik yang mungkin terjadi dalam sebuah perusahaan, sebagian besar dapat diselesaikan dengan komunikasi, sehingga perlu untuk memahami komunikasi organisasi dengan sangat baik. Selain bisa dijadikan sebagai alat untuk menyelesaikan konflik atau mencegahnya, komunikasi yang buruk juga bisa menjadi penyebab timbulnya konflik dalam perusahaan. Selain komunikasi, emosi dari para pelaku di sebuah perusahaan juga dapat menimbulkan konflik sehingga perlu dilakukan penyelesaian yang baik. Konflik dengan pihak luar juga mungkin saja terjadi, maka dari itu, hubungan dan relasi harus tetap dijaga untuk menghindari konflik-konflik yang mungkin bisa terjadi.
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PENDAHULUAN

Konflik bisa terjadi karena perbedaan dalam pemaknaan yang berakibat dari perbedaan pengalaman. Perbedaan pengalaman dapat dilihat dari perbedaan latar belakang kebudayaan yang membentuk pribadi-pribadi yang berbeda. Ketika dua orang sepakat mengenai interpretasi satu sama lain, mereka dikatakan telah mencapai makna interpersonal. Makna interpersonal adalah makna yang terbentuk oleh pribadi-pribadi dengan pengalaman hidupnya yang berbeda-beda. Semua sumber daya manusia harus dapat memahami dengan benar budaya organisasinya, karena pemahaman ini sangat berkaitan dengan setiap langkah ataupun kegiatan yang dilakukan berdasarkan budaya organisasi. Perilaku individu dalam organisasi juga sangat berpengaruh pada berjalannya sebuah organisasi. Individu yang berasal dari organisasi yang berbeda dan kemudian harus bergabung dengan individu yang berasal dari organisasi lainnya dan tergabung menjadi anggota organisasi yang baru tidaklah mudah.
Mengendalikan konflik berarti menjaga tingkat konflik yang kondusif bagi perkembangan organisasi sehingga dapat berfungsi untuk menjamin efektivitas dan dinamika organisasi yang optimal. Konflik tidak baik dan tidak buruk, tergantung bagaimana cara orang manajemennya. Jika dimanajemeni dengan baik, konflik akan menghasilkan sesuatu yang baik, tetapi apabila dimanajemeni dengan buruk maka konflik akan menghasilkan sesuatu yang buruk pula (Wirawan, 2010:115).
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui manajemen konflik yang ada di Rakyat Cirebon.
A. Kajian Teoritis
1. Komunikasi Organisasi

Menurut Brent D. Ruben (1988), komunikasi	adalah	suatu	proses melalui mana individu dalam hubungannya, organisasi dan dalam masyarakatn menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk mengoordinasi lingkungannya dan orang lain.
Menurut Gold Haber yang dikutip oleh Arni Muhammad dalam bukunya yang berjudul komunikasi organisasi yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang sering berubah- ubah.

2. Konflik dan Manajemen Konflik
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan manusia yang memiliki karakteristik yang beragam. Konflik merupakan hal yang tak terhindarkan. Manusia memang diciptakan dengan sifat- sifat yang berbeda satu sama lain. Tak jarang manusia memiliki asumsi yang berbeda terhadap suatu  hal yang sama. Perbedaan pendapat dan persepsi ini merupakan sumber konflik. Konflik merupakan suatu fenomena yang sering kali tidak bisa dihindari dan menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Manajemen konflik (Wirawan, 2010:129) merupakan proses pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga yang menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.
Jenis-jenis konflik:

a. Konflik personal dan konflik interpersonal
Konflik personal adalah konflik yang terjadi dalam diri seorang individu karena harus memilih dari sejumlah alternatif pilihan yang ada atau karena mempunyai kepribadian ganda.
Konflik interpersonal adalah konflik yang terjadi di dalam  suatu organisasi atau konflik di tempat kerja. Konflik interpersonal adalah konflik pada suatu organisasi  diantara pihak-pihak yang terlibat konflik dan saling tergantung dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.
b. Konflik interest
Jenis konflik yang mempunyai ciri konflik individual dan konflik interpersonal adalah konflik kepentingan atau konflik interest. Konflik ini berkaitan dengan konflik dalam diri seorang individu dalam suatu altar sistem sosial (organisasi atau perusahaan) yang membawa implikasi bagi individu dan sistem sosialnya.

c. Konflik realistis dan konflik non realistis
Lewis Coser seperti dikutip oleh Joseph P. Folger dan Marshal S. Pole (1984) mengelompokkan konflik menjadi konflik realistik dan konflik non realistik. Konflik realistis adalah konflik yang terjadi karena perbedaan dan ketidaksepahaman cara pencapaian tujuan atau mengenai tujuan yang akan dicapai.
Konflik non realistis adalah konflik yang terjadi tidak berhubungan dengan isu substansi penyebab konflik. Konflik ini dipicu oleh kebencian atau prasangka terhadap lawan konflik yang mendorong melakukan agresi untuk mengalahkan atau menghancurkan lawan konfliknya.

d. Konflik destruktif dan konflik konstruktif
Konflik juga dapat dikelompokkan menjadi konflik konstruktif (konflik produktif) dan konflik destruktif (konflik kontra produktif). Konflik konstruktif adalah konflik yang prosesnya mengarah kepada mencari solusi mengenai substansi konflik. Konflik jenis ini membangun sesuatu yang baru atau mempererat hubungan pihak-pihak yang terlibat konflik; ataupun mereka memperoleh sesuatu yang bermanfaat  dari konflik.
Dalam konflik destruktif, pihak- pihak yang terlibat konflik tidak fleksibel atau kaku karena tujuan konflik didefinisikan secara sempit yaitu untuk mengalahkan satu sama lain.
e. Konflik menurut bidang kehidupan
Konflik dapat dikelompokkan menurut bidang kehidupan yang menjadi objek konflik. Namun, seringkali, suatu jenis konflik tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan konflik berkaitan dengan sejumlah aspek kehidupan. Sebagai contoh, konflik sosial seringkali tidak hanya disebabkan oleh perbedaan suka, ras, kelas, atau kelompok sosial, tetapi seringkali disebabkan	oleh	kecemburuan ekonomi, kehidupan politik, dan perbedaan agama.
f. Demokrasi dan konflik
Dalam istilah demokrasi, proses manajemen konflik untuk menyelesaikan konflik juga terkandung, yaitu negosiasi, musyawarah, dan voting, serta, referendum dan pelaksanaan undang- undang. Solusi dari konflik dalam kerangka demokrasi adalah win&win solution serta win&lose solution.
Faktor-faktor yang memengaruhi konflik:
1. Komunikasi yang tidak baik
Komunikasi yang tidak baik akan menimbulkan konflik dalam organisasi. Konflik yang bersumber dari komunikasi antara pimpinan dengan karyawan disebabkan salah pengertian yang berkenaan oleh kalimat, bahasa yang sulit dimengerti, atau informasi yang mendua atau tidak lengkap. Munculnya konflik dalam organisasi ini di latar belakangi oleh kepentingan orang per orang, terkait perbedaan pendapat, kesenjangan individu, dan kelompok.
2. Saling tergantung atau interdependensi tugas
Konflik terjadi karena pihak- pihak yang terlibat konflik memiliki tugas yang tergantung satu sama lain. Jika saling ketergantungan tinggi, maka biaya resolusi konflik akan tingi. Jika saling ketergantungan rendah, maka biaya resolusi akan rendah.
3. Perasaan dan Emosi
Orang juga mempunyai perasaan dan emosi yang berbeda. Seseorang mengikuti perasaan dan emosinya saat berhubungan dengan sesuatu atau orang lain.
Pengaruh Konflik

a. Memahami orang lain dengan baik
b. Menstimulus cara berpikir yang kritis dan meningkatkan kreativitas
c. Manajemen konflik dalam menciptakan solusi terbaik
d. Merusak hubungan dan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat konflik 
e. Sikap dan perilaku yang negatif
f. Kesehatan

Profil Instansi
Harian Rakyat Cirebon menyajikan informasi seputar Cirebon, Indramayu, Majalengka dan Kuningan. Lahir pada 11- 11-2011 bersamaan dengan peresmian Graha Pena Radar Cirebon. Alamat kantor Rakyat Cirebon Jl Perjuangan No 99 Majasem Kota Cirebon. Kode Pos 45154,  Telp       (0231)      8301677, Faks        (0231)    8301678.  E-mail:rakyatcirebon@gmail.com
Sejalan dengan tujuan pers selain kontrol sosial dan informatif, Harian Rakyat Cirebon terus bergerak menjadi koran terdepan. Serta menjadi bacaan utama masyarakat, khususnya dalam pendidikan politik lokal. Ini sekaligus menjawab harapan masyarakat akan hadirnya media yang dapat menjadi referensi utama. Serta lengkap menyajikan berita-berita politik lokal, regional dan nasional dan berita-berita umum lainnya yang diperlukan masyarakat.
Rakyat Cirebon juga hadir untuk turut membangun wilayah Cirebon menjadi daerah yang maju dan terus berubah dengan ditunjang rnasyarakatnya yang melek informasi. Harian Rakyat Cirebon yang semula terbit 12 halaman kini sudah terbit regular setiap hari dengan 16 halaman dengan 4 halaman berwarna.
Probisnis Visinya

Selain sebagai Koran idealis, Rakyat Cirebon juga tampil sebagai Koran probisnis. Menampilkan berbagai informasi tentang ekonomi bisnis, finansial baik lokal, nasional, maupun internasional.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan melakukan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam buku Moleong (2004:3) mengemukakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan   perilaku   yang   dapat  diamati.
Deskripsi bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan fakta yang ada di lapangan.
Penelitian juga menggunakan metode wawancara terhadap pemimpin redaksi serta karyawannya, ini dilakukan agar memenuhi kriteria dari teori-teori yang telah dijabarkan. Hasil dari dua metode ini akan dibandingkan dan ditentukan apakah memenuhi kriteria dari teori-teori yang dituliskan dalam jurnal ini. Sebagai dasar dari metode kualitatif, penelitian ini sangat efektif dibandingkan menggunakan kuantitatif. Data yang didapatkan sangat efektif dan tepat dikarenakan berhadapan langsung dengan pimpinan redaksi dan wartawan media Rakyat Cirebon.
Adapun fokus penelitian yang kami lakukan yaitu:
1. Manajemen konflik

2. Penyebab konflik

3. Faktor-faktor yang memengaruhi konflik
4. Jenis konflik

5. Pengaruh konflik

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini kami lakukan di salah satu kantor media cetak di kota Cirebon, yaitu kantor Rakyat Cirebon dengan narasumber pimpinan redaksinya sendiri, bapak Iing Casdirin. Rakyat Cirebon adalah salah satu surat kabar yang berdiri pada tanggal 11 November 2011. Kantor media Rakyat Cirebon berdiri di Majasem, kota Cirebon.
Harian Rakyat Cirebon, bergerak di bidang pendidikan politik lokal maupun nasional. Dalam penelitian ini, kami mendapatkan beberapa hal mengenai manajemen konflik yang terjadi di Rakyat Cirebon selama kurang lebih 8 tahun berdiri.
Adapun jenis-jenis konflik yang terjadi di Rakyat Cirebon sesuai dengan teori dari buku Konflik dan Manajemen Konflik karya Wirawan, yaitu:


a. Konflik personal dan konflik interpersonal
Kedua konflik ini biasa terjadi dalam sebuah perusahaan, termasuk di kantor media Rakyat Cirebon. Konflik personal bisa saja terjadi kepada semua orang termasuk para karyawan di Rakyat Cirebon. Contohnya saja, mereka sedang stres dengan pekerjaan atau dengan masalah pribadi lainnya sehingga menyebabkan pekerjaan mereka tidak sempurna dan bisa saja merugikan perusahaan.
Konflik interpersonal biasanya terjadi kepada dua pihak atau lebih. Misalnya saja sering terjadi di Rakyat Cirebon, konflik antar karyawan, karyawan dengan atasan, atau bahkan sebaliknya. Konflik ini biasanya	disebabkan oleh ketidaksamaan dalam pemahaman.
b. Konflik interest
Konflik ini sebenarnya tidak terjadi di Rakyat Cirebon, karena pimpinan redaksi sendiri tidak memiliki kesibukan lain seperti mengikuti organisasi atau kumpulan lain selain pekerjaannya di media. Sehingga tidak ada konflik yang diakibatkan oleh dua jabatan yang dikerjakan bersamaan.
Namun, pimpinan redaksi sendiri masih tetap seorang ayah dan suami. Sehingga beliau harus bisa menepatkan dirinya sebagai kepala keluarga dan pimpinan redaksi sekaligus. Jika beliau sedang di kantor menghadapi karyawannya, maka beliau harus menjadi pimpinan redaksi yang mempunyai tugas sebagai mana mestinya. Sedangkan jika beliau di rumah, maka beliau tidak bisa bersikap seperti seorang pimpinan redaksi terhadap anak istrinya.
c. Konflik realistis dan konflik non realistis
Senantiasa sering terjadi di kantor media Rakyat Cirebon yaitu konflik realistis. Mereka biasa menyelesaikan konflik ini dengan berkomunikasi, musyawarah, dan berdiskusi demi menyamakan pemahaman sehingga tidak ada perbedaan pendapat lagi diantara mereka.
d. Konflik destruktif dan konflik konstruktif
Di kantor media rakyat Cirebon, jika terjadi konflik, mereka cenderung mengarah ke konflik konstruktif. Mereka lebih mencari solusi dan jalan keluar jika terjadi sebuah konflik daripada menentukan  seorang pemenang. Mereka cenderung membicarakan masalah dengan baik sehingga hubungan antara pihak-pihak yang terlibat konflik bisa membaik kembali.
Dari hasil penelitian kami di kantor Rakyat Cirebon, diketahui ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya konflik. Selain latar belakang budaya berbeda, salah satu penyebab munculnya konflik karena perbedaan nilai yang menjadi patokan tiap orang dalam berperilaku.
Nilai adalah arahan dalam berperilaku sehari-hari. Ketika karyawan bekerja dengan aktivitas kerja yang selaras dengan sesuatu yang mereka anggap penting, maka energi, motivasi, hasrat dan keinginan mereka pun akan muncul untuk mencapai tujuan tersulit sekalipun. Nilai kerja dan nilai pribadi bisa menjadi sumber daya hebat untuk suatu organisasi. Nilai yang tidak jelas atau tidak diketahui bisa menghasilkan konflik yang dapat menghambat kinerja karyawan.
Sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Wirawan dalam bukunya yang berjudul Konflik dan Manajemen Konflik,   ada  beberapa   faktor yangn memang biasanya menjadi penyebab konflik itu datang dalam sebuah perusahaan. Faktor-faktor tersebut diantaranya:
a. Komunikasi yang tidak baik 
Komunikasi yang tidak baik akan menimbulkan konflikndalam organisasi. Konflik yang bersumber dari komunikasi antara pimpinan dengan	karyawan disebabkan salah pengertian yang berkenaan oleh kalimat, bahasa yang sulit dimengerti, atau informasi yang mendua atau tidak lengkap. Munculnya konflik dalam organisasi ini di latar belakangi oleh kepentingan orang perorang, terkait perbedaan pendapat, kesenjangan individu, dan kelompok. Senada dengan penelitian dari George Iordanides and Sotiria	Mitsara (2014) Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek negatif	 dari		konflik termasuk gangguan hubungan interpersonal, yang berkontribusi pada penurunan kualitas komunikasi dan kurangnya koordinasi. Makna yang dapat diperoleh ialah, dalam organisasi, komunikasi memiliki peran penting, terutama dalam membentuk organisasi yang efektif dan efisien, makin baik komunikasi mereka, makin baik pula kerja sama mereka.
b. Saling tergantung atau interdependensi tugas
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik memiliki tugas yang tergantung satu sama lain. Jika saling ketergantungan tinggi, maka biaya resolusi konflik akan tingi. Jika saling ketergantungan rendah, maka biaya resolusi akan rendah. Jadi, konflik terjadi di antara pihak yang saling membutuhkan satu sama lain tanpa konsekuensi negatif., tahapan proses kerja jurnalistik tugas yang ada di Rakyat Cirebon berlaku saling ketergantungan satu sama lain, hal ini terjadi ketika seorang wartawan terlambat menyelesaikan tugasnya menulis berita, maka akan menyebabkan keterlambatan pihak editing dalam melakukan tugasnya.
c. Mengenai ketergantungan Perasaan dan Emosi
Faktor emosi paling sering terjadi dalam sebuah perusahaan. Misalnya saja, yang dipaparkan oleh narasumber kami, bahwa seringkali konflik terjadi antar sesama karyawan perusahaan disebabkan oleh keadaan emosi mereka yang sedang tidak baik atau stabil. Ketika mereka mempunyai masalah di luar pekerjaan, maka kondisi emosi mereka akan memengaruhi proses kerja sehingga menimbulkan konflik dengan karyawan lain.
Konflik itu wajar adanya, manusia memiliki karakter dan ego yang berbeda- beda. Inilah yang menyebabkan sering terjadinya konflik, entah interpersonal maupun konflik	lainnya. Konflik interpersonal di Rakyat Cirebon, biasanya disebabkan oleh  emosi antar karyawan. Karena dalam perusahaan, karyawan berasal dari berbagai macam latar belakang yang berbeda, sehingga sangat mungkin untuk timbulnya suatu konflik.
Bapak Iing juga membeberkan bagaimana cara dirinya menyelesaikan atau mencegah terjadinya konflik, baik antar sesama karyawan Rakyat Cirebon maupun dengan pihak luar. Salah satu cara beliau menyelesaikan sebuah konflik di dalam kantor yaitu dengan komunikasi. Beliau dengan karyawan-karyawannya harus terus membangun komunikasi yang baik sehingga kemungkinan terjadi kesalahpahaman satu sama lain menjadi sangat kecil.
Beliau biasa mengobrol dan menjalin kedekatan dengan pegawai- pegawainnya, selain untuk menghindari terjadinya konflik, juga agar para karyawannya merasa nyaman bekerja di sana bersama beliau.
Beliau juga tidak segan-segan bercanda dan bergurau bersama karyawan- karyawannya saat  bekerja. Terbukti saat  kita melakukan penelitian, beliau yang sedang memantau langsung karyawan- karyawannya saat  bekerja, beliau dengan iseng nya sesekali menggoda karyawan- karyawannya yang sedang sibuk dengan komputer mereka. Namun, selain itu, karyawannya- karyawannya pun tidak kalah berani dalam hal menggoda sang atasan. Sehingga dalam ruang kerja mereka seringkali terlontar lelucon-lelucon yang menurut mereka bisa menjadi penawar rasa lelah karena memang mereka biasa bekerja malam, tepatnya dari jam 8 malam hingga jam 12 malam.
Selain mengobrol dan bercanda secara langsung, bapak Iing pun menunjukkan sebuah group chat dalam aplikasi WhatsApp yang berisikan dirinya dan karyawan- karyawan Rakyat Cirebon. Menurut beliau, aktif dalam group chat itu membuat ia dan karyawannya bisa memantau dan mengetahui kabar  satu sama lain. tentu saja tujuannya untuk mempererat hubungan antar karyawan dan menjadikan mereka lebih akrab satu sama lain.
Namun, konflik dalam perusahaan tidak hanya berputar-putar antara karyawan satu dengan lainnya, antara atasan dengan bawahannya ataupun sebaliknya, tetapi juga bisa saja konflik terjadi dengan pihak luar. Baik itu media lain yang berarti pesaing, atau bahkan bisa saja terjadi konflik dengan narasumber atau audiens.
Menurut bapak Iing, konflik dengan media pesaing tidak jauh dari bersaing untuk mendapatkan berita dan menjadi media cetak terbaik. Mereka terus berlomba-lomba untuk menjadi satu- satunya surat kabar terbaik sehingga mengharuskan mereka untuk bersaing dalam hal mencari berita, agar satu diantara mereka menjadi paling aktual dan terpercaya.
Sebenarnya, persaingan seperti ini wajar adanya dalam sebuah perusahaan, apalagi perusahaan yang bergerak dalam bidang media, tetapi selain dari persaingan seperti itu, Rakyat	Cirebon sangat menghindarinya. Mereka menghindari konflik-konflik berat dengan perusahaan media lain atau pesaing, karena menurut mereka, mereka itu saling membutuhkan satu sama lain. Cara Rakyat Cirebon dalam menghindari konflik dengan pihak luar termasuk pesaing yaitu dengan membina atau menjaga hubungan dengan baik, membangun relasi dan mempertahankannya.
Konflik dengan pihak luar juga tidak hanya sebatas dengan para pesaing saja, tetapi juga dengan narasumber bahkan dengan audiens. Konflik dengan narasumber biasanya ketika salah memuat keterangan dalam berita, atau ada kekeliruan dalam penulisan berita sehingga dapat merugikan narasumber. Konflik seperti ini bisa diselesaikan dan bahkan ada undang-undang yang mengaturnya. Undang-undang tersebut yaitu undang- undang pers yang memberikan kesempatan kepada narasumber	untuk memberikan jawaban dan tanggapan atas pemberitaan yang salah.
Dalam pasal 1 angka 13 UU pers juga disebutkan bahwa, kewajiban koreksi adalah keharusan melakukan koreksi atau ralat terhadap suatu informasi, data, fakta, opini, atau gambar yang tidak benar yang telah diberitakan oleh pers yang bersangkutan. Kewajiban koreksi ini juga merupakan bentuk tanggung jawab pers atas berita yang dimuatnya. Hal ini juga bisa menyelesaikan konflik dengan audiens yang mengeluh tentang data atau info yang tidak valid.
Setelah memaparkan berbagai konflik yang pernah dan mungkin saja terjadi lagi, bapak Iing memberikan beberapa dampak  positif dan negatifnya dari konflik yang terjadi selama ini, yaitu dampak positifnya bisa dijadikan sebuah pelajaran untuk menemukan solusi dan tidak terlibat dalam konflik yang sama sebanyak dua kali. Untuk dampak negatifnya, beliau membicarakan tentang karyawannya yang terkadang merasa pekerjaannya tidak adil dan beberapa pihak yang pasti merasa dirugikan. Namun, beliau menyebutkan bahwa konflik tidak terlalu berdampak berarti bagi mereka (Rakyat Cirebon), karena mereka	selalu	berusaha menyelesaikannya dengan baik dan membina komunikasi satu sama lain.
Contoh Penyelesaian Konflik
Salah satu srategi yang dilakukan dalam mengatasi dan menyelesaikan konflik di Rakyat Cirebon adalah dengan negosiasi. Konflik dengan narasumber terjadi ketika salah memuat keterangan dalam berita, atau ada kekeliruan dalam penulisan berita sehingga dapat merugikan narasumber. Konflik seperti ini bisa diselesaikan dengan cara negosiasi. Pihak Rakyat Cirebon memberikan kesempatan kepada narasumber untuk memberikan jawaban dan tanggapan atas pemberitaan yang salah, yang kemudian berita tersebut akan   di    muat    ulang    oleh  pihak Rakyat Cirebon. Metode ini dirasa efektif karena mendapatkan kesepakatan dan jalar keluar dari konflik tersebut. Jadi tidak ada lagi salah	satu pihak yang merasa dirugikan.
Menilai Kriteria Keberhasilan Konflik :
1. Tidak mengulangi kesalahan yang sama Melakukan tindakan pencegahan konflik jika terjadi kejadian yang sama di kemudian hari, dengan mendata kejadian tersebut sehingga tidak terjadi kembali.
2. Membina komunikasi yang baik
Ha – hal yang dilakukan di Rakyat Cirebon adalah memberikan kemudahan kepada karyawannya dalam berkomunikasi dengan menyediakan media komputer, dan memperbolehkan karyawannya menggunakan handphone agar kinerja kerja yang dihasilkan lebih cepat dan maksimal.
Selain itu, Pemimpin Redaksi selalu berusaha menjalin komunikasi   dengan baik dengan karyawannya untuk menghindari adanya kendala dalam hal pekerjaan yang sedang ditangani dan Pemimpin Redaksi akan memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi oleh karyawannya. Seperti aktif dalam group chat itu membuat ia dan karyawannya bisa memantau dan mengetahui kabar satu sama lain. Tentu saja tujuannya untuk mempererat hubungan antar karyawan dan menjadikan mereka lebih akrab satu sama lain.
3. Menyadari perbedaan pendapat
Memiliki pendapat pribadi merupakan wajar adanya seperti yang terjadi di Rakyat Cirebon, baik pemimpin redaksi maupun antar karyawan selalu berpikiran terbuka atas perbedaan pendapat. Hal ini dilakukan dengan menyadari perbedaan pendapat akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan kerja tim menjadi lebih baik.
4. Menerima Kritik
Di Rakyat Cirebon Pemimpin Redaksi maupun karyawan sangat terbuka akan kritikan yang masuk, terlebih kritikan	terhadap performa kerja, hal ini penting untuk perkembangan karier dan karakter diri dan dengan hal tersebut bisa mengambil kritikan sebagai pelajaran.
5. Pemberian Motivasi 
Upaya yang dilakukan Pemimpin Redaksi di Rakyat Cirebon dalam memotivasi karyawannya adalah dengan memelihara hubungan sosial yang baik dengan karyawannya dan juga senantiasa membangun suasana kerja yang positif dan	menyenangkan, terbukti saat kita melakukan penelitian, beliau sedang memantau langsung karyawan- karyawannya saat bekerja, beliau dengan iseng nya sesekali menggoda dan bergurau saat	karyawan-karyawannya yang sedang sibuk dengan komputer mereka.
Peneliti	menemukan beberapa cara penanganan konflik yang diterapkan di Rakyat Cirebon diantaranya adalah :
1. Mengumpulkan data secara empiris yang didapat dari penelusuran masalah baik data secara tertulis maupun hasil narasumber.
2. Musyawarah dengan mempertemukan pihak- pihak yang melakukan konflik		dengan mencocokkan data atau informasi yang didapat untuk	memecahkan masalah yang terjadi.
3. Diskusi dengan cara mencari solusi secara bersama-sama dengan berdialog	terhadap masalah yang terjadi.
4. Kompetisi

Ketika karyawan ingin berhasil, mereka terdorong untuk bereksperimen dengan pendekatan yang mengarah pada hasil yang lebih baik. Mereka menuntut dirinya agar berhasil dan hal ini memacu kreativitas dalam dirinya. Kreativitas ini mengarah pada peningkatan produktivitas. Hal ini terjadi di Rakyat Cirebon ketika antar wartawan bersaing untuk mencapai target maksimal dalam menulis berita. Maka ia mencoba berbagai alternatif cara untuk mendapatkan berita yang banyak, informatif dan akurat. Selain itu kompetisi juga terjadi dengan pesaing media cetak pihak luar, Rakyat Cirebon terus berupaya meningkatkan mutu kualitas agar mendapat berita yang aktual dan menjadi media cetak terbaik.
PENUTUP

Sebuah perusahaan tidak luput dari adanya konflik selama perjalanan karirnya. Konflik bisa terjadi orang dalam atau teman-teman kantor bahkan atasan, bisa juga terjadi dengan pihak luar perusahaan yang memang masih berkaitan dengan perusahaan tersebut.
Seperti hal nya di kantor media Rakyat Cirebon ini, konflik terjadi antar karyawan bahkan dengan atasan, ada pula konflik yang terjadi dengan pihak luar yaitu narasumber, karena memang Rakyat Cirebon adalah sebuah kantor perusahaan media cetak sehingga tidak luput dari yang namanya wartawan, wawancara, dan narasumber.
Dampak dari terjadinya sebuah konflik ini cukup beragam, ada yang menimbulkan kerugian terhadap perusahaan tetapi dibalik kerugian  itu terkadang ada saja hal yang dapat menjadi pelajaran bahkan memicu perusahaan tersebut menjadi lebih besar. Dampak dari konflik bisa dirasakan tergantung bagaimana perusahaan tersebut menanganinya.
Di Rakyat Cirebon sendiri, dampak dari sebuah konflik tidak terlalu berarti karena memang mereka menangani masalah dengan cukup baik. Penanganan atau bahkan pencegahan agar mereka tidak terlibat dalam konflik salah satunya yaitu dengan menjalin komunikasi yang baik antara satu dengan  lainnya. Menurut pimpinan redaksi mereka, komunikasi adalah salah  satu kunci untuk terus menciptakan keharmonisan di perusahaan.
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